





1.1. Latar Belakang 
Proses adsorpsi adalah salah satu proses penyerapan yang banyak 
digunakan di bebarapa aspek kehidupan, misalnya dalam berbagai bidang industri  
atau dalam masalah lingkungan. Salah satu aspek yang dapat dianalisa misalnya 
untuk masalah lingkungan yang merupakan efek samping dari kemajuan zaman di 
berbagai belahan dunia.  
Lingkungan selalu dikaitkan dengan masalah surfaktan yaitu senyawa 
organik yang banyak digunakan dalam berbagai industri, pertanian atau aplikasi 
lainnya yang dapat menyebabkan air terkontaminasi. Salah satu jenis surfaktan 
seperti Natrium Dodekil Benzena Sulfonat (NDBS) yang banyak 
mengkontaminasi air (Hindaka dalam Fachini, 2002).  
Air yang tercemar oleh surfaktan ini sangat merugikan bagi lingkungan 
karena sifat stabilitasnya sebagai non-biodegradasi menyebabkan tegangan 
permukaan, tegangan antar permukaan, maupun tegangan dalam air menjadi 
rendah. Surfaktan ini juga dapat merangsang zat padat terapung seperti busa 
sehingga bakteri atau mikroorganisme yang bemanfaat akan musnah (Ryadi, 
1984). Masalah lingkungan yang cukup serius ini memacu banyak kalangan untuk 
mengembangkan suatu metode mulai dari sistem adsorpsi sampai fotodegradasi.  
Pada aplikasinya proses adsorpsi cukup luas sehingga mendapat banyak 
perhatian untuk terus dikembangkan. Perkembangannya dapat dilakukan di semua 
sisi seperti pengembangan material adsorban, teknik sintesis, metode produksi dan 
apikasinya. Perkembangan material adsorban meningkat secara signifikan ketika 
dilihat mulai dari penemuan bahan baku yang secara mendasar mengandung 
bahan organik karbon dan diproses sehingga material tersebut menjadi padatan 
yang memiliki pori-pori seperti karbon aktif. Adsorban merupakan salah satu 




dan berinteraksi dengan adsorbat yang akan diserapnya, sehingga banyak faktor 
yang diperhatikan dalam perkembangan mensintesis adsorban. 
Adsorban banyak dikembangkan terutama adsorban padatan berpori 
karbon aktif dapat diproduksi dari berbagai bahan yang mengandung unsur karbon 
seperti yang dilakukan oleh Emine Yagmur (2008), mensintesis karbon aktif dari 
teh yang sudah diseduh (limbah) dengan teknik pemanasan gelombang mikro, 
selain itu pernah dilakukan pula sintesis karbon aktif dari bahan yang sangat 
mudah didapatkan serta memanfaatkan komoditas lokal dan diaktifasi dengan 
asam fosfor yaitu karbon aktif berbahan bambu (Qing-Song Liu, 2009) dan masih 
banyak pengembangan adsorban lainnya mulai dari bahan baku, metode sintesis, 
penggunaan aktivator dan lain sebagainya. Adsorban dapat dihasilkan berupa 
serbuk, granular atau bentuk pelet dengan karakteristik dan aplikasi yang masing-
masing berbeda. 
 Di masa modern ini, penggunaan material komposit telah banyak 
dikembangkan dalam dunia industri manufaktur. Material komposit yang ramah 
lingkungan dan bisa didaur ulang kembali, merupakan tuntutan teknologi saat ini. 
Salah satu material komposit yang dibutuhkan adalah material komposit yang 
memiliki effektivitas pada aplikasinya dan metode sintesisnya yang sederhana 
serta memanfaatkan bahan-bahan yang melimpah di alam. Pada dasarnya material 
komposit ini merupakan gabungan dari dua atau lebih material yang berbeda 
menjadi suatu bentuk unit mikroskopik, yang terbuat dari bermacam-macam 
kombinasi sifat atau gabungan antara serat dan matrik (Jones, 1975). 
Dalam beberapa dekade saat ini telah ditemukannya bebagai jenis adsoban 
yang mampu mengadsorpsi adsorbat dengan baik dan telah ditemukannya solusi 
penanganan masalah lingkungan (pencemaran air) yaitu sistem fotodegradasi, 
apabila kedua manfaat ini (adsopsi dan fotodegradasi) dijadikan komposit maka 
akan didapatkan material yang memiliki efisiensi dan efektifitas yang lebih baik 
dalam menangani masalah lingkungan. Oleh karena itu penulis melakukan 




dan fotodegradasi yang memiliki efektifitas dan efisiensi yang baik serta 
mengetahui titik optimasi dalam berbagai parameter.  
 
1.2. Kerangka dan Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini akan dilakukan sintesis komposit karbon/TiO2 
semikonduktor pada proses sintesis ini dilakukan dengan tahapan pertama adalah 
sintesis komposit karbon/TiO2 semikonduktor. Tahap keduanya adalah pabrikasi 
material komposit berbentuk pelet. Tahap ketiga adalah karakterisasi material 
dengan uji SEM dan EDS dan tahap terakhir adalah pengujian material komposit 
karbon/TiO2  pada adsorbat cair (larutan metilen biru). Kerangka penelitian ini 
















Gambar 1.1. Skema umum penelitian 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mampu mensintesis 
komposit karbon/TiO2 semikonduktor, yaitu material yang menggabungkan 
manfaat dari dua sistem yaitu sistem adsorpsi dan fotodegradasi. Proses sintesis 
ini dapat menghasilkan adsorban komposit karbon/TiO2 semikonduktor yang 
memiliki sifat multifungsi yaitu sebagai adsorban yang baik  dan sebagai 
katalisator yang efektif dalam sistem fotodegradasi. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini akan mengkaji beberapa hal diantaranya adalah: 
1. Sintesis komposit karbon/TiO2 semikonduktor sebagai material adsorban dan 
fotokatalisator yang berbentuk pelet, yang dibuat dari perpaduan karbon 
dengan titanium dioksida. 
2. Pengujian sifat adsorban dan fotokatalisator pada adsorbat sampel cair (larutan 
metilen biru). 
 
1.5. Metode Pengumpulan Data  
1.5.1. Studi literatur  
Studi literatur di sini adalah metode pengumpulan informasi materi yang 
berhubungan tema penelitian.  Literatur utama yang dijadikan rujukan adalah 
paper mengenai sintesis material komposit semikonduktor, material adsorban, 
sistem adsorpsi – fotodegadasi dan pembentukan material menjadi pelet. 
1.5.2. Eksperimen  
 Hasil eksperimen adalah hasil analisis yang terdiri dari tiga hal utama 
yaitu proses sintesis, karakterisasi dan pengujian hasil sintesis komposit 
karbon/TiO2 semikonduktor pada larutan metilen biru dengan menganalisis proses 





1.6. Sistematika Penulisan  
Agar dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai penulisan 
skripsi ini, maka sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab, ditambah dengan 
daftar pustaka.  
Bab I Pendahuluan, memperkenalkan gambaran umum penelitian yang 
penulis lakukan mencakup latar belakang dari penelitian yang dilakukan, 
kerangka dan ruang lingkup, tujuan, batasan masalah, metode pengumpulan data 
serta sistematika penulisan.  
Bab II Studi Literatur, menjelaskan tentang literatur yang penulis kutip 
meliputi deskripsi karbon yang terdiri dari briket karbon, karbon aktif, karbon 
aktif, proses pembuatan karbon aktif, intan dan grafit. Kemudian menjelaskan 
tentang kanji, titanium dioksida, metilen biru, komposit,sistem adsorpsi dan 
sistem fotodegradasi.  
Bab III Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang kontribusi penelitian 
yang dilakukan, alat dan bahan yang digunakan pada penelitian serta kerangka 
kerja dari penelitian yang penulis lakukan.  
Bab IV Hasil dan pembahasan menjelaskan tentang sintesis komposit 
karbon titanium dioksida, karakterisasi komposit karbon titanium dioksida, uji 
aktivitas komposit karbon/TiO2 dan uji kinetik proses fotodegradasi 
 Bab V Penutup, menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari penulis 
untuk penelitian selanjutnya. Dan terakhir adalah referensi atau daftar pustaka 
yang diambil oleh penulis untuk membuat tulisan tentang komposit karbon/TiO2 
ini.   
 
